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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Inkubasi Bisnis

Inkubasi bisnis adalah bagian dari the new economy global, yang terjadi karena adanya perubahan yang cepat dan signifikan di bidang teknologi, telekomunikasi, dan digitalisasi; adanya deregulasi dan globalisasi. Perubahan tersebut memaksa adanya perubahan pada setiap pelakunya mulai dari skala negara, perusahaan/organisasi, dan individu. 


Inkubasi Bisnis adalah proses pembinaan bagi Usaha Kecil dan atau pengembangan produk baru yang dilakukan oleh Inkubator Bisnis dalam hal penyediaan sarana dan prasarana usaha, pengembangan usaha dan dukungan manajemen serta teknologi. Sedangkan inkubator bisnis adalah lembaga yang bergerak dalam bidang penyediaan fasilitas dan pengembangan usaha, baik manajemen maupun teknologi bagi Usaha Kecil dan Menengah untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usahanya dan atau pengembangan produk baru agar dapat berkembang menjadi wirausaha yang tangguh dan atau produk baru yang berdaya saing dalam jangka waktu tertentu.(PETUNJUK TEKNIS Nomor: 81.3/Kep/M.KUKM/ VIII/2002).

Konsep inkubasi bisnis lahir diantara masa ekonomi kapitalisme klasik dan neoklasikal. Kapitalisme klasik menurut Adam Smith (1776) merupakan sistem ekonomi dengan karakteristik kepemilikan atas sumberdaya secara individual untuk menciptakan laba bagi dirinya sendiri. Teori ini memiliki cenderungan individualitik tanpa memperhatikan relasi dan integrasi. Sedangkan neoklasik memandang bahwa pasar terdiri dari banyak pembeli dan penjual yang saling berintegrasi sehingga menciptakan rumusan penawaran sama dengan permintaan atau “equilibrium”. Teori ini memandang individu sebagai bagian dari sistem ekonomi pasar yang senantiasa harus melakukan pengembangan dan perubahan guna memenuhi penawaran atau permintaan.

Inkubasi bisnis wujud pada era the new economy yaitu suatu era ekonomi yang terdiri dari banyak fenomen yang saling berinteraksi dan ber-relasi dalam mewujudkan tujuan. 

Salah satu wujud dari Inkubasi Bisnis adalah SOHO (Small Office Home Office) yaitu sebuah konsep bisnis kontemporer yang lahir karena adanya perkembangan di bidang teknologi, telekomunikasi, dan digitalisasi, yang dapat memberikan kemudahan bagi para pengambil keputusan dari mana saja. Selain itu kehadiran dan keberadaan inkubator bisnis dalam new economy mampu membantu menciptakan mekanisme pasar yang persuasif dan kondusif, karena berbisnis melalui proses inkubasi pada gilirannya menjadikan persaingan sebagai sebuah kemutlakan.  

Pola penciptaan new entrepreneur dan pembinaan usaha kecil, menengah dan koperasi melalui inkubasi bisnis dilakukan dengan cara pembinaan di bawah satu atap (in-wall) dan secara pembinaan di luar atap (out-wall). Selanjutnya, kedua pola tersebut disebut sebagai model penciptaan dan pembinaan inkubasi bisnis. Model yang pertama bersifat klasikal, yaitu kegiatan pelatihan, pemagangan, sampai dengan perintisan usaha produktif dilakukan di dalam satu unit gedung. Setiap peserta/anggota (tenant) melakukan aktivitasnya di dalam ruangan masing-masing yang telah disediakan  oleh inkubasi bisnis. Sementara, pada model inkubasi yang kedua, kegiatan/aktivitas usaha ekonomi produktif tidak dilakukan dalam satu atap, melainkan secara terpencar di luar pusat manajemen inkubasi bisnis. Hal tersebut dimungkinkan karena pada model kedua ini wujud dan kegiatan usaha sudah berjalan, inkubator bisnis berfungsi sebagai konsultan, pendamping, dan pembina kegiatan usaha. Sehingga, pada model yang kedua ini lebih cenderung menyerupai jaringan kerja (business networking)

Secara sistemik, inkubasi bisnis merupakan suatu wahana transformasi pembentukan sumberdaya manusia yang tidak atau kurang kreatif dan produktif menjadi sumberdaya manusia yang  memiliki motivasi wirausaha secara kreatif, inovatif, produktif dan kooperatif sebagai langkah awal dari penciptaan wirausaha yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif serta memiliki visi dan misi.


Inkubasi bisnis memiliki cakupan komunitas yang saling berintegrasi dalam operasi dan aktivitas, yaitu: wirausahawan, perguruan tinggi, lembaga pembiayaan, konsultan bisnis, penasihat hukum bisnis (business legal counsel),  swasta, BUMN/BUMD, pemerintah melalui instansi-instansi teknis terkait, dan lembaga swadaya masyarakat.


Secara etimologik, perkataan kewirausahaan (entrepreneur) berasal dari kata entrependre (bahasa perancis) atau to undertake (bahasa inggris) yang berarti melakukan. Dengan demikian, kewirausahaan bukanlah bakat dari lahir atau milik etnis/suku tertentu. Kewirausahaan bukanlah mitos, melainkan realistik atau construct yang dapat dipelajari melalui proses pembelajaran, pelatihan, simulasi, dan magang secara intent. Wirausaha cenderung memiliki sifat avonturisme atau selalu terdorong untuk melakukan hal-hal baru yang menantang dengan keyakinan yang dimilikinya. Yang menentukan apakah seseorang akan menjadi seorang wirausaha (entrepreneur) atau bukan adalah perbuatan dan tindakan. Bukan bawaan, bukan karena bakat, bukan karena sifat-sifatnya, melainkan karena tindakan. Seorang wirausahawan (entrepreneur) adalah seseorang yang memiliki visi dan intuisi yang realistik sekaligus seorang implementator yang handal dalam penguasaan detail-detail yang diperlukan untuk mewujudkan visi.

Secara terminolgik, David E. Rye dalam bukunya The Vest-Pocket Entrepreneur (1996) mempresentasikan kewirausahaan sebagai pengetahuan terapan dari konsep dan teknik manajerial yang disertai risiko dalam mentransformasi sumberdaya menjadi output yang memiliki nilai tambah tinggi (value added).

Pertumbuhan kelompok wirausaha secara integral tidak terlepas dari lingkungan. Jika lingkungan kurang atau tidak mendorong tumbuhnya kelompok wirausaha, maka perkembangan kewirausahaan akan meniscaya. Wirausaha akan tumbuh jika lingkungan  menghargai orang-orang yang kreatif dan menyediakan sarana dan prasarana agar kreativitas itu dapat wujud guna memenuhi kebutuhan masyarakat lingkungan. Secara ekonomik, seorang wirausaha adalah seorang yang berkemampuan mengkomparasi “sumberdaya” untuk menghasilkan suatu output. Kelompok wirausaha dapat memberikan multiplier effect bagi lingkungannya, karena seorang wirausaha senantiasa memberdayakan (empowerment) lingkungan dalam setiap aktivitas yang dilakukannya.

Wirausahawan adalah seorang katalisator. Mereka adalah orang-orang yang melakukan tindakan sehingga suatu gagasan bisa terwujud menjadi suatu kenyataan. Mereka menggunakan kreativitasnya untuk senantiasa melakukan pengembangan yang bersinambungan.  Wirausahawan didefinisikan oleh  David E. Rye (1996: 3-4)  sebagai seorang yang mengorganisasikan dan mengarahkan usaha dan pengembangan baru, memperluas dan memberdayakan suatu perusahaan/organisasi, untuk memproduksi produk baru atau menawarkan jasa baru kepada pelanggan baru dalam suatu pasar yang baru. 

Dalam bahasa Joseph Schumpeter, wirausahawan didefinisikan sebagai orang yang memperbaiki orde ekonomi yang sudah ada dengan memperkenalkan produk (barang dan jasa) baru, dengan menciptakan organisasi baru, atau dengan mengeksploitasi bahan baku baru (Bygrave, 1996: 1). Definisi lain tentang wirausahawan yang dipresentasikan oleh William D. Bygrave adalah  orang yang memperoleh peluang dan menciptakan suatu organisasi untuk mengejar peluang itu (Bygrave, 1996: 2).


Karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha memenuhi syarat-syarat keunggulan bersaing bagi suatu perusahaan/organisasi, seperti inovatif, kreatif, adaptif, dinamik, kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil risiko atas keputusan yang dibuat, integritas, daya-juang, dan kode etik niscaya mewujudkan efektivitas perusahaan/organisasi.

Definisi Kewirausahaan menurut David E. Rye (1996: 6) adalah suatu pengetahuan terapan dari konsep dan teknik manajemen yang disertai risiko dalam merubah atau memproses sumberdaya menjadi output yang bernilai tambah tinggi (value edded). Perubahan ini dilakukan melalui menciptaan diferensiasi, standarisasi, proses dan alat desain dalam menciptakan pasar dan pelanggan baru.

Selain itu, definisi Kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia (INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Me-masyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, prilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan/atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Dengan demikian, tentunya kita mengharapkan motivasi kewirausahaan dapat membudaya dan menjadi salah satu konsep perekonomian nasional. Sesungguhnya, kewirausahaan memiliki potensi untuk itu. Potensi tersebut ditandai oleh beberapa keunggulan komparatif (comparative advantages) dibandingkan dengan konglomerasi. Di masa mendatang, para wirausahawan dituntut untuk mampu mentransformasikan keunggulan kompetitif nasional. Adapun keunggulan komparatif tersebut adalah:
1. Entrepreneur memiliki legitimasi moral yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan dan menciptakan kesempatan kerja. Karena target entrepreneur adalah masyarakat kelas menengah dan bawah, maka entrepreneur memiliki peran penting dalam proses trickling down effect.

2. Seorang entrepreneur memiliki visi bisnis, intuisi pengelolaan sumber daya, adaptable terhadap perubahan lingkungan dan kemampuan untuk berkerja sama secara integral.

3. Pengembangan kewirausahaan mendapat dukungan penuh dari banyak pihak, termasuk cendikiawan dan decision maker dalam pembangunan. Keberadaan Inpres No. 4 Tahun 1995 tentang gerakan nasional memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan, mencerminkan perhatian yang besar terhadap pengembangan kewirausahaan.


Sangat mendesak untuk mengoptimalkan keunggulan komparatif tersebut sehingga menjadi “senjata” untuk meraih keunggulan kompetitif. Jangan sampai keunggulan komparatif tersebut justru menjadi bumerang. 


Kewirausahaan memiliki proses yang saling terintegrasi satu dengan lainnya, meliputi seluruh fungsi, aktivitas, dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptakan organisasi untuk merealisasikannya. Proses membentuk faktor-faktor tak sama yang saling terkait yang membentuk domain  wirausahawan.

2.1.1. Fungsi Pembinaan

Program ini bertujuan membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh hasil binaan sehubungan dengan usaha/bisnis-nya. Sifat bantuannya adalah konsultansi yang dilakukan secara berkesinambungan dengan memegang prinsip manajemen bisnis.
Suatu proses perbaikan yang ditujukan untuk memberikan kemampuan kepada siapapun untuk mampu melakukan sesuatu yang bermanfaat. Salah satu upaya untuk mempercepat proses perbaikan dalam pemberdayaan usaha adalah pendampingan. Pendampingan sebagai suatu konsep berkembang dengan adanya kesadaran baru bukanlah pihak yang tidak tahu dan tidak mau maju sebaliknya saat ini mulai dikenali pihak yang mau, memiliki pengetahuan lokal, mempunyai potensi besar.
Pendampingan pada dasarnya merupakan upaya untuk menyertakan dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. Kegiatan ini dilaksanakan untuk memfasilitasi pada proses pengambilan keputusan berbagai kegiatan yang terkait dengan kebutuhan, membangun kemampuan dalam meningkatkan pendapatan, melaksanakan usaha yang berskala bisnis serta mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang partisipatif. 

Dalam Pelaksanaan Program pendampingan ini diperlukan ketersediaan sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu berperan sebagai fasilitator, komunikator dan dinamisator selama program berlangsung dan berfungsi sebagai konsultan sewaktu diperlukan oleh kelompok. Perubahan perilaku masyarakat untuk mandiri dan kreatif dalam mengembangkan usaha produktif merupakan fokus program pendampingan. Tenaga pendamping dapat berasal dari tenaga pendamping lokal di instansi setempat maupun tenaga pendamping yang berasal dari luar  sepanjang memenuhi kriteria pendamping
2.1.2. Fungsi Riset Pasar

Program ini bertujuan menganalisis peluang dan potensi pasar dalam rangka penciptaan dan pengambangan usaha dan penelitian dilakukan untuk menentukan kelayakan dan prilaku pasar dalam konteks supply & demand. Penelitian pasar melalui inkubator bisnis memberikan hasil yang obyektif
Riset pasar memberikan kemampuan dalam usaha untuk membantu unit bisnis dalam membuat keputusan usaha yang lebih efektif. Riset pasar juga memberikan informasi untuk membantu unit bisnis dalam merencanakan dan mengendalikan proyek riset pasar dari perusahaan. Kegiatan riset pasar dalam mengumpulkan, menganalisa, dan mengolah informasi yang meliputi informasi mengenai pelanggan, peluang pasar, konsumen, dan pesaing.
Riset pasar adalah proses dari pengumpulan sistematis, perekaman dan penelitian data tentang pelanggan, pesaing dan pasar. Riset pasar dapat membantu menciptakan suatu perencanaan bisnis, peluncuran suatu produk baru atau jasa, untuk memperluas ke dalam pasar baru dapat digunakan untuk menentukan bagian yang akan membeli produk/jasa itu.. Dengan riset pasar, perusahaan dapat belajar lebih banyak tentang pelanggan yang potensi
Tujuan riset pasar adalah untuk membantu perusahaan memperbaiki keputusan bisnis tentang pengembangan dan pemasaran produk/jasa baru. Dengan riset pasar, seseorang dapat mendapatkan beberapa macam konfirmasi yang ada suatu pasar untuk gagasan seseorang, dan bahwa suatu pertumbuhan dan peluncuran sukses adalah mungkin
2.1.3. Fungsi Kerjasama Lintas Bidang

Program ini bertujuan menciptakan solusi timbal-balik (win-win solution), yang prosesnya memanfaatkan keunggulan strategik bagi usaha-usaha yang saling terkait untuk bekerjasama. Prinsip saling butuh akan tercipta antar-organisasi yang pada akhirnya menghasilkan nilai tambah (value added) dan manfaat ekonomis.
Dalam pengelolan program tersebut, setidaknya telah berhasil melakukan upaya-upaya dan gagasan tentang pentingnya peningkatan peran kontrol dalam proses transparansi menuju penyelenggaraan usaha yang baik. Disamping itu, juga telah dilakukan upaya-upaya pengorganisasian untuk pengembangan hubungan dan kerjasama lintas bidang; serta merintis terbentuknya unit bisnis di Pusat Penelitian kimia – LIPI
2.1.4. Fungsi Pengembangan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan mengembangan pasar bagi unit bisnis yang telah settle dalam suatu usaha. Bentuk pengembangan dapat berwujud restrukturisasi, rekayasa, produk, pasar, dan manajerial.
Pengembangan Bisnis meliputi sejumlah teknik yang dirancang untuk tumbuh suatu perusahaan ekonomi, tetapi tidak terbatas pada penilaian memasarkan peluang dan target pasar, kecerdasan yang mengumpulkan  pelanggan dan pesaing. Pengembangan Bisnis melibatkan mengevaluasi suatu bisnis dan kemudian merealisirkan potensinya, menggunakan seperti  pemasaran, penjualan, manajemen informasi dan layanan pelanggan. Karena suatu perusahaan mampu dengan pesaing, pengembangan bisnis tidak pernah stop tetapi adalah suatu proses berkelanjutan.

Pengembangan Bisnis sukses sering memerlukan suatu penjualan bagi pelanggan. Suatu strategi terperinci untuk bertumbuh bisnis yang boleh melibatkan keuangan. Bisnis pengembangan tidak bisa dikurangi menjadi sederhana dapat digunakan untuk semua atau bahkan kebanyakan situasi yang dihadapi oleh perusahaan dunia nyata. Kreativitas dalam menemui tantangan tak terduga dan baru adalah diperlukan untuk suatu perusahaan pada suatu alur dari pengembangan pertumbuhan bisa mendukung tidak pernah stop tetapi adalah suatu proses.

Karena perusahaan lebih berkedudukan kuat dan lebih besar, terutama di dalam industri terkait dengan teknologi, pengembangan bisnis sering mengacu pada menciptakan dan memanage persekutuan dan hubungan strategis dengan lain. Di dalam satu keahlian yang lain, teknologi untuk memperluas produk/jasa, kemampuan dan jangkauan pasar tanpa keharusan untuk menanam modal dalam bangunan atau memperoleh sumber daya internal dengan ini. Pendapatan secara khas bersama dalam beberapa jenis pengaturan royalti. 
Untuk mengidentifikasi, meneliti, penelitian dan menghentikan dekat pada pasar produk/jasa baru dan bisnis baru, pengembangan bisnis memusat pada implementasi perencanaan bisnis yang strategis melalui modal dari teknologi, produk/jasa, lebih penetapan partnerships strategis jika sesuai.

Jenis-jenis rencana menurut Malayu S.P. Hasibuan (1996:98) adalah terdiri dari :

1. Tujuan

Tujuan yang diinginkan harus dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami dan ditafsirkan dengan mudah oleh orang lain.

2. Kebijaksanaan 

Suatu jenis rencana yang memberikan bimbingan berfikir dan arah dalam pengambilan keputusan, karena dengan kebijaksanaan ini, maka rencana akan semakin baik dan menjuruskan daya pikir dari pengambilan keputusan kearah tujuan yang diinginkan.

3. Prosedur

Prosedur menunjukkan pemilihan cara bertindak dan dengan aktivitas-aktivitas masa depan

4. Rule

Suatu rencana tentang peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dan harus ditepati

5. Program

Suatu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang konkrit, rencana ini konkrit karena suatu program sudah tercantum baik sasaran, kebijaksanaan, prosedur waktu, maupun anggaran-anggarannya.

6. Budget

Suatu rencana yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran yang akan dilakukan pada setiap bidang

7. Metode

Metode merupakan hal yang fundamental bagi setiap tindakan dan berhubungan dengan prosedur

8. Strategi

Termasuk jenis rencana, karena akan menentukan tindakan-tindakan pada masa datang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. strategi ini pada hakikatnya adalah interpretative planning yang dibuat dengan perhitungan rencana saingan. Penyusunan strategi (siasat) ini didasarkan atas pemanfaatan keunggulan kita dari pada saingan. Celah-celah kelemahan unggul dalam persaingan tersebut dengan sebaik-baiknya, sehingga unggul dalam persaingan tersebut.
2.2. Pengertian Pendapatan

Pendapatan juga dapat di definisikan sebagai berikut “Pendapatan menunjukan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti : (sewa, bunga dan deviden) serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial atau asuransi pengangguran”. (Samuelson dan Nordhaus, 1997 : 258)


Adapun menurut Lipsey pendapatan terbagi dua macam, yaitu : 

1. Pendapatan perorangan . 
2. Pendapatan disposible 
· Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah  tangga ; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. 

· Pendapatan disposible merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat di belanjakan atau ditabung oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. ( Lipsey, 1991 : 40 )


Sedangkan menurut Gilarso pendapatan atau penghasilan adalah sebagai balas karya. Pendapatan sebagai balas karya terbagi dalam enam kategori, yaitu :

1. Upah/gaji adalah balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dalam hubungan kerja dengan orang/instansi lain (sebagai karyawan yang dibayar).
2. Laba usaha sendiri adalah balas karya untuk pekerjaan yang dilakukan sebagai “pengusaha“ yaitu mengorganisir produksi, mengambil keputusan tentang kombinasi faktor produksi serta menanggung resikonya sendiri entah sebagai petani/ tukang/pedagang dan sebagainya.

3. Laba Perusahaan (Perseroan) adalah laba yang diterima atau diperoleh perusahaan yang berbentuk atau badan hukum. 

4. Sewa adalah jasa yang diterima oleh pemilik atas penggunaan hartanya seperti tanah, rumah atau  barang-barang tahan lama. 

5. Penghasilan campuran (Mixed Income) adalah penghasilan yang diperoleh  dari usaha seperti ; petani, tukang, warungan, pengusaha kecil, dan sebagainya disebut bukan laba, melainkan terdiri dari berbagai kombinasi unsur-unsur pendapatan : 

· Sebagian merupakan upah untuk tenaga kerja sendiri.

· Sebagian berupa sewa untuk tanah/alat produksi yang dimiliki sendiri.

· Sebagian merupakan bunga atas modalnya sendiri.

· Sisanya berupa laba untuk usaha sendiri.

6. Bunga adalah balas jasa untuk pemakaian faktor produksi uang. Besarnya balas jasa ini biasanya dihitung sebagai persen (%) dari modal dan disebut tingkat/dasar bunga (rate of interst, disingkat, atau i). (Gilarso, 1998: 380)

Pass dan Lowes, berpendapat bahwa pendapatan adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji (Wages) upah, (Salaries) sewa, (Rent), bunga, (Interest), laba, (Profit), dan lain sebagainya bersama-sama dengan tunjamgan pengangguran, uang pensiun, dan lain sebagainya. 

 Pass dan Lowes, 19994:287)


Menurut Lipsey, profit/keuntungan adalah pendapatan yang diterima oleh seseorang dari penjualan produk barang maupun produk jasa yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam membiayai produk barang maupun produk jasa tersebut. (Lipsey, 1990 : 25 )
2.3. Konsep Kemampulabaan

Pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan dan skala prioritas tujuan yang berbeda, namun pada umumnya keberhasilan usaha selalu menjadi tujuan utamanya. Salah satu kriteria untuk mencapai keberhasilan usaha adalah dengan efisiensi, yaitu apabila sudah tercapai tingkat kemampulabaan (profitabilitas) yang tinggi. Menurut JD. Wilson dan colfurd (2002:209) bahwa :


”Tolok ukur umum yang diusulkan untuk dapat dipergunakan mengukur effisiensi adalah profitabilitas, karena tolok ukur ini merupakan dasar dari pengujian menyeluruh terhadap prestasi fungsional”.

Perusahaan yang berhasil mencapai laba yang tinggi belum berarti telah berhasil mencapai kemampulabaan dan efisiensi yang tinggi pula. Namun perusahaan yang sudah mencapai kemampulabaan tinggi, berarti sudah mencapai efisiensi yang tinggi pula. Untuk memperkuat kerangka teoritis tentang kemampulabaan, berikut ini dipaparkan secara ringkas pendapat oleh Van Horne (1995:771-774), bahwa :

”Ada dua tipe ratio profitabilitas, yaitu (1) Profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan (sales) dan (2) Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi”.
Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan perbedaan laba dengan kemampulabaan oleh beberapa pakar.


”Laba (profit) adalah sisa yang tertinggal setelah semua faktor produksi telah dikompensasi penuh dan merupakan balas jasa sosial pada suatu sistem ekonomi yang dipakai oleh pemilik badan usaha (Winardi, 1995:393)”.


Pendapat lain yang memiliki maksud yang sama, menyatakan lain bahwa ”laba adalah pengambilan yang diperbolehkan pemilik perusahaan setelah pembayaran dari sebua biaya explicit dan biaya implicit”. (Pass dan Lowess, 1997:534).


Jika laba merupakan besarnya nilai yang diterima pemilik perusahaan tetapi kemampulabaan merupakan analisis finansial yang bertujuan untuk mengukur apakah perusahaan sudah efisien dalam memanfaatkan asetnya, sehingga tercapainya keberhasilan usaha.


menurut Agus Sartono (1996:130) menyatakan bahwa : ”profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan dan total aktiva maupun modal sendiri”.


Dalam pengertian yang sama, dinyatakan oleh Suad Husnan profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan, juga efisiensi dikaitkan dengan penjualan yang berhasil dicapai”. (Suad Husnan 1994:737).


Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa inkubasi bisnis sangat penting dikembangakan  oleh setiap unit bisnis atau perusahaan agar tercapai keberhasilan usaha dan untuk mencapai pendapatan usaha tersebut dibutuhkan dimana perusahaan harus mencapai kemampulabaan. 






1
27

